PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TAMIANG

QANUN KABUPATEN ACEH TAMIANG
NOMOR : 2 TAHUN 2003

TENTARG |
LAMBANG DAERAH
BISHILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DENGAN RAHMAT ALLAK YANG MAHA KUASA

BUPATIACEH TA'NIAN_G.

Menimbang :
bahwa untuk mengenal cirf Knas Daerah Kabupaten Aeeh Tam-ang paitu
dibuat sebuah Lambang Daerahy dai ciri yang
‘mencermr Daerah beik dari | -

pun Iatar belakang sejarah yang merupakan sumu Identitas yang spasifik
bagi sualu Daerah serla perlu diinjau Keputusan Bupati Acsh Tamiang
Nomor 15 Tahun 2002 tentang L ambang DawahKﬂm‘anh'fmm.
bahwa untuk maksud tersebut perlu ditotdpkan dalam suatu Qanun.

Mengingat :

Undang Undang Noriar 22 Tamm 1999 lenlsng Pemeriritah Dasrah

!anharan Negara Republ 939 Nomor 60,




™~

|5

o

o

b

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3835);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pamarintah Pusat dan Daerah (Lembiran Negara Republik Indo-
nesia tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indo-
nesia Nomor 3848);

Undaﬂg Undang Nomor 44 Tnh.in!SES tenlang Penyslenggaraan

Provinsi D: h (Lembaran Nagara Repubik
Indonasia mhuMBmNomorﬂz,Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 3883);

Undang-Undang Nomer 18 Tahun 2001 fentang Clanomi Khusus bagi
Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Manggroe Aceh
Darussalam {Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 2001 Namar
114, Tambahan tembaran Negara Republik Indonasta Momor 4134);

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pambentukan Aceh Barat

Daya, Kabupaten Gayo Lues. Katmpalen Acuﬂ Jaya, Kabupaten Magan

g di groe Aceh D
{Linriban Megara Reputm indonasia Tahun 2002 Nomor 17, Tambahan
Lembaran Negara Republic indonesia Nnmmﬂs)

Peraturan Pemeriniah Nomor-25 Tatun 2000 tentang Kewenangan

i Daarah Dtonom (Lembaran
Negara Republik Indoresia TshmEGOO homar 54, Tambatan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3952);

Peraturan Pemeﬁntan Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembingan dan
99 Daerah (Lembaran
Nagara Hepuhkk hdnrnsla Tahun 2001 Nornor 41, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesta Nomar 4090}

Keputusan Presiden Repubik indonesia Nu'm:lr 44 Tamm 1999 tentang
Tehnik Peryusunan Peraturan dangan da

Undang-Undang, Rancangan FBmiu(an Pemerintah dan Rancangan
Kepulusan Presiden (Lembaren Negara Rrepubiik Indonesta Tahun 1959
Namor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor - J;




. Keputusan Menter Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2001 tentang Tehnik
© Penyusunan dan Materi Muatan Produk-produk Hukum Daerah;

10. ur Provinsi Nanggroe Acehi L dlamNomor 09 Tahun
2003 lentang Perryeragaman Penyebutan Peraturan Gaerah menjadi
Qanun {Lembaran Daarah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Tahun
2003 Nomor 8 Seri E Nomor 5).

Dengan Persefujuan Bersama,
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN ACEH TAMIANG
DAN
BUPATI ACEH TAMIANG
MEMUTUSKAN :
Menetapkan :
QANUN KABUPATEN ACEH TAMIANG TENTANG LAMEANG DAERAH
BAR |
" KETENTUAN UMURM
Pasal 1
Dalam ganun ini yang dimaksud dangan : 4
& Daerah adalah Daerah Kebupaten Aceh Tamiang;
b. Pemerintah Daer=h adalah Bupati heseriaperangkal Daerah Otonom yang
|ain sebagai Badan Eksekufit Daerah;
c. Bupafi adalah Bupati Aceh Tamiang:
- d Daerah Kabupats i D ks
Sekretaris Dagsrah Kabupateh Aceh Tamiang;
. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah selanjuinya. disabut DPRD adalah DPRD
Kab.malen Acen Tamiang;
Eekretaris DPRD adalah Sekrataris DPRD Kabupaien Aceh Tamlang;

g. Perangkat Daerah adafah OrganisasilLembaga pada Pernerintzh Dagrah
yang berianggung jawab kepada Bupali datam rangka Penyelenggaraan




Pemerinlahan yang terdini dani Sekretariat Dasrah, Dinas Daerah. dan

Lembaga Teknis Daerah; Kecamatan dan Satuan Polisi Pamong Praia
. sesuai dengan kebutuhan dasrah;

. Dinas Daerah adalah unsurpelak.sanaan Pernedintats Dagrah;

Lembaga Teknis Dasrah adalah unsur pelaksanaan ugas-tugas tertentu
yang karena sifatnya tidak tarcakup oleii- Sekratariat Daerah dan Dinas
Daerah yang dapat berbantuk Badar, Kantor dan Rumah Sakit Daerah;
|- Lambang Daerah adalah Lambang Daerah Kabupaten Aceh Tamiang, *

BAB Il
BENTUK, UKURAN DAN KETERANGAN GAMBAR
Pasal 2

Lambang Dasrah dalam bentuk bevsegi lima beserta dengan unsur-unsur
periambangan lainnya adalah sebagai suatu isyarat dukungan dan/atay
kesatuan tarhadap Lambang Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
"PANCA CITA" di dalam wadsah Falsafah Negara *PANCASILA" yang manjadi
filsatat hidup rakyat dan Pemeriniahan Daerah yang berada di dalam wadah
dasar Negara Kesaluan Hammrklm!nneua

Pasal 3

Lambang Daerah dengan Mol *ASEH PAPE, SETIE MATY* melambangkan

arti kahidupan yang mengandung makna bahwa terhadap seluruh aspek

mmdupan indivicu maupun kelompok masyarakat yang rela berkorban dan.
g (myeraye) Tanggung javs

yang kskaltanpa pamrih

Pasai 4
Wama yang dipakai dalam Lambang Daerzh yaitu.warna dasar pitih dedgan

lukisan rmemakal warma kunmg talu! ketam dan hijau, yang mengandung
kesucian, =

3 Pluls

{1) Lambang Daerah bernama "KASEH PAPE, EEné' MATI" yang tercantum
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dalam sebush txngkm babantuk segiting ﬁﬂg melukiskan ima kehendak
medgandung unsur-unsur sebagal berikut.

a- Bmlang_
b. Rebong buloh

c. Tepak sirin

. Untaian Kapas. :

) e Bun‘gaTetalai

1. Kitab terbiuka -

%, sebagaj hnbangmmman sebagan wujud urnat
yang beragama;
4 Pshmlzang semula jadi sejarah perkembangan

famianig;

: bsmias khas Tamlangmelarr\bangkanadal budaya
Tamnang
{sejumiah. 17) untaian Padi (sswr!_xlah 45). dany
simpul pada tangkairya dengan 8 simpul melam-
bangkait kesejahleraan dan kemakmiran sera
Persatuan;

. tambang kepercayaan diri;

1 mefambanigkan kemauan menuntut ‘imu,

(2) Bentuk Lembang Daerali sebagaimana tercantum dalam iampiran,
" merupakan bagian yang tidak dapat terpisabkan dan Qanunini.

BABII
PEHGGUNAAN LAMEANG

Pasal 6

{#) Pemakaian dan Penggunsan Lambang Daecah adalaf ¢
@ Pada iy

Kanior
Daerah, Gedung/Banguran uniuk kegiatan DPRD; Dinas Daerah,
Lembaga Teknis Daerah dan Badan Usaha Milik Daerah;
. Pada lempat kediaman Dinas BupafitWakil Bupati, Ketva/Wakil Ketua
. Dewan Parwaldlan Rakyat Dagraky;
¢. Didalam ruzsingan kera BupatiMakit Bupati, KetuaWaldl Ketua DPRD
serle Kepala Dinas Dae Leﬂ!bagaTeknlsDasrah serta Lemmbaga

Daarah lannys;. %
d. ¥ i yang ,'.. M*Tamsng
e. Pada i

D gapura, baiak belai 3

lainnya.




(2) Ukuran Lambang Daerah tersebit pada ayat (1) pasal ini harus disosuaikan
dengan ukuran gedung/bangunan, luas ruangan, dengan mamperhatikan
ukuran i dimaksud pada penj UM

Qanun Inl;

{3) Tempat pemasangan Lambang Daerah tersabut dalam ayai (2} pasal ini
akan diatur lebih lanjut dengan Keptusan Bupall dengan memparhatikan
dan berpedoman pada ketentuan paraturan yang baraku.

Pasal7

Apabila pada t tempat atau bangunan/fuar sebagail diatur pada
pasal 6 ayat {1} Qanun ini dan menurut Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku harus memakai Lambang Negara, maka bentuk vkuran Lambang
Daerah tidsk boleh malebihi ukuran dan besamya Lembsng Negara tersehut.

PasalB

{1) Dalam hal Peraturan Perundang-undangan tidak mengatur hal Jain,
Lambang Daerah harus digunalcan dalam bentuk kepala surat pada :

&. Surat P Sertitikat yang olsh/atau
Pemedntah Daerah;

. Buku-buku, majalah dan penarbitan lainnya yang dikeluarkan ol
Pemerintah Daerah;

c.

Surat Berharga, Karcls aiau bentuk lainnya darj surar besharga yang
diterblikan cleh Pemerintah Dasrah.

Cap Surat Dinas baik yang dikefuarikan olah Pemerintah Dagrah maupun
ofh Badan Usaha Mitk Dasrah kecuall cop surat yang dikeluarkan
langsung olsh Bupati dan Wakil Bupati.

a

(2) Werna Lambang Daerah sebagaimana dimaksud pada pasel 8 ayat (1}
huruf d pasal ini dapat digunakan sal wama;

. {3) Lambang Daerah yang digunakan pada cop surat Pemsrintah Daerahy
Badan Usaha Milk Dasrah sehagaimana terssbut pads ayat (1) furut d,
harus mempuriyai ukuran dan wama sesuai dangan cop siral dimaksud.




BAB IV

BENTUK LAMBANG DAERAH

Pasal®

|

| (1) Bentuk Lambang Dasrah terdir dari :
i a Bebentuk Plakal

| b. Berbentuk Lencana { inslgna }
| c. Berbentuk Panji

2 Pemmbﬂhen barlkaanﬂ:\-'!Hg Dasrah dllelapkan lebih lanjut dengan Kepu-
terlufis dari DPRD.

Paragraf 1
} Beatuk Plakat
Pasai 10

(1) Lambang Daerah dalam bentu Plakat digtniakan :
a. Sebagai Cendra.mata;
b. Sebagai Penghargaan.

@ Oarapenggunaan Lambang Daerah datam bentuk Plakat ukuran menunt

Paragraf 2
Bentuk Lencana ( Insiqne )
Pasal 11

.{1) Lambang Daerah dalam Bentuk Lencana { insiqrie ) dapat dipakai ;
.a. Pejabat-pejabat Pemerintah Daerah.
b. Anggota Dewan PerwakBan Rlakyat Daerah Kabupaten Aceh Tamiang;
©, Pegawal-pegawsi Instans! Pematintah Daerah Tamiang;
d. Pamong Desa dalam Dzaerah Kabupaten Aceh Tamiang.

i (2) Cara penggunaan Lambang Daerah dalam beniuk lencara, ukuran,
disesuaikan menurut kebutuhan.




Paragraf3
Bentuk Panji
4 ‘Pasal 12

{1} Lambang Daerah dalem bentuk Panji dengan ketentuan ukuran Panjidan

Lambang Daerak; harus berimbang ukurannya;
{2} Lambang Daerah dalam bentuk Panji dapat dipakai :

a. Tim Kesanian dan Bucaya, Oiah Raga dan lainnya ik mewalii Dagrah

atau Pemerintah Daerah;
. b. Upacara-upacara resmi Pemerintah Daerah;
¢. Datam Konlrensl, Seminar dan sejenisnya.

BREV
LARANGAN PENGGUNAAN LAMBANG DAERAH
Pagal 13
(1} Lambang Daerah dilarang diparg dalam i barikut -

a, Bertertangan dengan Qanun in;

. Menambah hurul, kalimat, angka, gambar dian tanda-tanda lain;

Sebagai cap dagang/mark, reklame atau propaganda lsinnya dengan

cara apapun,

Lambang perorangan, p i dan

swastapartikulic walaupun hanya menyerupai;

(2) Apabila ketentuan sebagaimana tersebut pada ayat (1) tidak dindahkan,
maka akan dilakukan lindakan lukum sesuai Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku.

og

=3

BABWI
KETENTUAN PERALIHAK
Pasal 14
Dengan berakunya Qanun ini, maka Keputusan Bupati Aceh Tamiang Nomor

15 Tahun 2002 Tentang Lambang Daerah Ksbupalen Aceh Tamiang dan:
ketentuan yang bertantangan dengan Qanun in diryatakan tidak beraku kigi.

8




" BABVI
| " KETENTUAN PENUTUP
“Pasal 15

‘Hal-hal yang belum diatur dalam Qanun ini sepanjang mengenai Peraturan
| Pelaksanaan akan diatlr Jebih fanjut dangan Keputusan Bupati.

Pasal 16
2nun ini mulai beraku sejak tanggal diundangkan.
| Agarsemua orang dapat mengetahuinya, memerintahkan Pangundangan
a i smbaren D A Teriang,

Gisahkandi. : Karang Baru
21 Novambar 2003 M
Padatanggal | i
26 Ramadhan 1424 H

Fj. BUPATI ACEH TAMIANG

ABDUL LATIEF
Diundangkan di Karang Baru :
2 November 2003 M
Pada Tanggal «=rrer——————ev
27 Remadhan 1424 H

SEKRETARIS DAERAH,
KABUPATEN ACEH TAMIARG

Drs. ISHAK BJUNED
Pembina TkI'
Nip. 010 055 253

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN ACEH TAMIANG TAHUN 2003 NOMOR 4 SERILE

2




PENJELASAN
ATAS
CANUN KABUPATEN ACEH TAMIANG
NOMOR : 2 TAHUN 2003

TENTANG
LAMBANG DAERAH

PEMJELASAN UMUM

I. Ukuran dan Bentuk Larnbang Daaratk :

10




i, Penjetasan arti dan maksud Lambang Daersh

A,

o

Umasn

Kabupaten Aceh Tamiang adalah Kabupaten yang lahir melahi
berbags! per]uan;an yang panjang dan masyarakatk:eh Tamlang yang
jak tahun 1957, namun baru dap
.r,e;akpmgmammyanleh DPR Repubfik Indonesia pada tanggal 20 Marat
2002 dan dirasmikan olsh Menteri Datam Negari ( Hard Sabamo ) pada
tanggal 2 Juli 2002 atas dasar ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2002 tanggal 10 April 2002.

Deskripsl Lambang.

1. Bintang Lambang
2. Kepas, Padi, Menara Minyak dan Latar belakang laut ....

o

Lambang Sejarah Tamiang.

Lambang Kepercayaan Diri.
... Lambang flmu Pengatahuan,
Tepak Sirih berhias Khas Tamviang ...... Lambang Adat Budaya Tamiang.
Jomiah 2 buah riak air laut dan 7 anak tangga Menara Minyak me-

tanggal kelahiran Aceh Tamiang 2 Juli 2002.

7 jumiah kapas, 8 ikatan kapas dengan padi dan 45 5 jumizh pad
melarmbangkan, kelghiran
Megara rcesatuan Republik Indonesia (NKR1) 17 Agustus 1945,

PR

@

Bentuk Lambang.

1. Gambar berbentuk segi ima, melambangkan kehidupan ber Negara
dalam dasar falsafah Pancasila dan kehidupan beragama dalam
tuntunan hukue Istam yang fima;

2. Warna putih, kuning telur Ketam dan hijau berdambang sempene
kesutian, kemuliaan dan kemakmuran;

a T‘mssan “KASEH PAPE, SETIE MATI® yang memberi makna suaty

pan yang refa dan saling { nyeraye )

1t



dengan p Jawab iaan yang kekal tanpa pamrinh
yang dapat tercermin dalam falsafah hidup masyarakat terdahulu yaitu
*TERPUKAT D"KAN SAME DIPILIH, TEF!PUKAT DIBATANG SAME
D1.!ELA:. am(alhadsp ket

a usah. ini telah dibuktikan
puladangan kate tatuhe "HILANG EEGAHI MATI BETANAM, dimana
salu sama fainnya tidak pernah mengabaikan;

4. Pembagian wama Lambang
a. Dasar dengan wama putih, yang memberi pelambang kesucian;
b. Bingkai dengan warria kuning telor Ketam yang diapit denganwama
hijaw, yang memberi arti kemuliaan dalam kemakmuran;

¢. Gambar dengan ing telor Ketam
kemuliaan; F
d. Dasar di bawah gambar berwama hijau yang member pefambang
kemakmuran. Z
Ukuran Lambang.
1. Bin,

ghkal :
a. Berbentuk segi ima dasar 31,2 Cm Tinggl 34,2 Cm;
b. Sizi miring (kid 97°, kanan 83%) Panjang 27,6 Cm den sisi atas
{kemiringan ssbeiah kiri 148%) panjang 15,2 Cm;
-z, Tebal garis bingkai hijau 3 mm, kuning 3 mm dan hijlau 3 mm.
Wama Hijau i dalam bingkai sebagai dasar tingginya 5,2 Cm;
Dasar putih untuk menulis semboyan “Kasih Pepe Seiis Mati* panfang
16,2 Cm dan lebar 2,4 Cm dan linggi huuf 1,3 Cm;
Ketinggian dari dasar hijau ke ujung tangkai Kapas maupun Padi 1 Cm,
dan kesimpul yang mengikat antara Kapas dan Padi 2,8 Cm;
Jarak dari simpul ke dasar lepak 1,4 Gm panjang tepak 9 Grn dan fingg
tepak 3,4 Cm.
Panjang Buku Terbuka 13,2 Cr rlebar 1,7 Cm P
buku terbuka bagian sias 7 Cm;
eberKebpakteratsmaﬂ kiri ke kanan 4, 5Cm
Gelombar bawah dengan]umlah i
11,6, bagk 147em; |
. Lebar dasar rabong bioh 2,8 cm !ebarkelﬂpak nngkatpenama,ecm
febar kelopak tingkatho dua 4 ag
125cm;

L A

P~

e
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10. Bintang seg! lima dengan panjang sisi1.2 am;

1. Tingyl menaca & om, menara terdii dari 2 lantal dan 7 anak tangga,
Isbar dasar 2 omedan lebar puncak pada lantal kedua 0.8 em, febar
lantat pariama 2 em dan lantal ke dua 1,3 cm, tinggi dari lantel 2 ke
puncak 0,5 cm.

PENJELASAN LAWMBANG

3 Binteng adalzh bambang desi Ketubanan, dimana masyarakat wilayal

1 Tamisng dalam kehidupannya teet dan funduk pada
isiam yang menjsdi luntunan hidup ber-
n dengan pelaksanaan adat.

{8) Kapas dan Pati melambangkan kehidupan pertanian yang dapat
sembawn kepada kemakmuran dalam usaha yang
gigih, Pertanian merupakan usaha dari sebagian
masyarakat Wildyah Tamiang baik dari tanaman
kerasfAzhtnan maupon lanaman jangka pendek yang
mampu membawa xepada kehidupan yang malkmur
darf. barbagai hasiinya, perluasan areal terutama

forhadap sawah baru akan menunjang
2 kearah tersebut. ikatany per-
teutian padi dan kepas yang barjumlah & katan 9

persatuan diantare masyarakat dar delapan kecamatan.

Kabupaten Aceh Tamiang mencakup delapan wilayah kecamatan yang
tardirl dari berbagal etnis dan suku bangsa antara lain suku Tamiang, sukit
Acsh, dan suku Gayo yany merupakan suku asli dan wilayah Tamlang.
Disamping it juga terdapat suku-suku pendatang yang telah menelap &
wilayah tersebut; Jawa, Batak, Minang dan faln-lain.

Kesemuanya hidup rukun bersatu dan menyatu dengan keberadaan
masyarakat asfi Tamizng, kehidupan yang penuh dengan toleransi namun ¥
fetap pada satu prinsip yang telah diwarisi yang tercermin dalar ungkapan
“DIGOYANG BULEH DICABUT TE EK".

Toleransi terssbut dibatasi dalam wewenany tertentu sehingga tidak
menciptakan suatu kebebasan yang tidak terarah, ramby-rambu tersebut
dicenmninkan dalam kate tstuhe "TANDE BELANG ADE BATEHNYE TANDE

13
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EMPUS BERANTARE PAGA"

Rebong Buloh adalah Lambang dari sejarah suky perkauman Tamiang
d - yang kekuatan legendanya telah menglkat dalam
kehidupan masyarakat, sebegai awal darj asal

“TAMIANG?, karens hidupnya berumpun juga sels

beckorban dami sustir kepentingan orang banyak

{ yang ta berada di tengah, maka yang lebih muda

i berani

ipinggimya) yang
berkorban sebagal wujud pengabdian

Bunga Teratal sebagsi i, hal ini datam
eleguhan hati dan fidak pemah ragu memegang
prinsip-prinsip yang telah diwarisi dan penun dengan

* & keterbukaan dalam sikap toleransi,

Kitab adalah T ambang dari fimu Pengetahuan, sumber daya mardisia yang

berkualitas dapat tercipta bila diunjang dari minat
baca yang dapat melahirkan imu pergatahuan,
e
Tepak Sirth berhins khas Tamiang adalah Lambang Adat budaya
i Tamiang.

. Tepak adalah tempat sirlh vang disusun sebagai
_F — ;‘ sempsne fesam pengining sembah pemuka madzh,
7 Lol & treh .

u

iﬁ-;4 sirih juge melambangkan persahabatan dan
persatidaraan, dimana setiap orang menyodar-

kan sirih untuk dimakan bererti perdamaian dan.

persak k rukun damai
mencekup seluiruh ruang linglup tata krama kehidupan. Peranan tepak




yang berisi sirh Jpakan paradatan
dari resam qanun yang tersimpul dafam kate tetuhe "WMULIE KACOM
BERSIRIH TEPAK, KEMBANG KERABAT MANIH BAHASE®,

. Jumiah 2 {dua} rlakair taut dan 7 (fujeh) anak tangga Wenars Minyak
adaizh Lambang dari har lahimya Kabupaten
Aceh Tamiang pada tanggal 2 Juli 2002.
e A Aceh Tamiang lahir

- panjang masyarekat Tamiang juga didukung
oleh berbagal polensi Dasrah diantaranya

yang terbesar adalah Perusahaan Tembang .

Minyak Nasional Pertaming yang dapat memberi kontribust yang besar
terhadap lahir dan perkembangan Kabupaten Aceh Tamiang.
Seélain itu juga potensi kelautan yang telah banyak meiahirkan tambak-
tambak udang dan tambak ikan juga ikut memberi kontribus! yang besar
terhadap Pendapatan Daerah. Lambang kelauten yang merupaican hasil
kekayaan alam laut yang dapat dijadikan sarana transportasi pardagangan
yang kesemuanya depat memberikan kemakmuran.

. Menara Minyal, sebagal Lsmang dari hasil minyak bummi yang dikelola
Tambang Minyak Nasiona!
(Pertamina} mifik Pemerintah.

NS

. 17 {mjuh belas)} jumiah Kapas, § (delapan) ikatan antara Padi dengan
Kapas dan 45 (empat puluh lima) jumiah butir Pzdi acalah melam-
bangkan Proldamasi Kememakaz\n Republik Indonesia 17A,ge.rsm.=17945

h Tamlang yang &
imewens\ telah mampu menempatkan dirinya yanp masih tetap satia
terhadap Froklamasi Megara Kesatuan Reputfik Indonesia (NKRi) 17




‘ Aqustus 1945, -

10. Bingkal segi lima, dengan warna kuning telor Ketam yang diapit oat
e warna hijau dapst diagtkan kemufiaan dafan
kemakmuran. Sebagai Daerah yang datanr
kehidupan bemegara berada di bawah dasa
falsaiah Pancasila dan kehidupan beragamz
dengan tuntutan wukun islam yan| 8.
Kehidupan masyarakat Tamiang berada dafar
orinsip-pringp falsafah hidup yang fumbah dar
t=hir darf suatu kekuatan adat sebagal funtunar
periaky kehi ¥
kepada ajaran agams, sehingga kedua unsur 0] berjalan saisjar seperti
! kambar adanya yang dikenal dengen ungkapan "SEBEDI ADAT DENGAN
‘ SYARA, sehingga tuntinan feresh it terjalin dalam suatu mata rantal yang
saling berkaitan dan tak-dapat dipisahken saty sama lainnya yaitu "ADAT
1 GIPAMGKU, SYARA DUJUNIONG, DANUN DIATOR, RESAM DIJALIN,
‘ DBUDDK SETIKAR".

‘ PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

| Pasal 1 s/d 14 Cukup Jelas
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